


!Sb03 //^£<5

0\
ANALISA PEKTOMANSI

ALAT PEMUKA». KAUM'Mtit&M &9Wi(iQN PKEHEA 
w WWT JTCIRII ITJPWrtM^<lilllWAJA 9

EBJE.M

&ONV£BiH3!lH!£0Z

Dibuai «s&iik aacmcinaifl sprisi iaciisLijsa^ai gskr Sarjana 
P&&a Jiiinifeia Teiaiik Msjiiii JFaMlas Tskcik 

Urrivorsit-a Sihvijaya

'C&&:

ZECKY TAMIMI 
03013150083

• *■

JURUSAN TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2007



I DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SHIWUAYA FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK MESIN

SKRIPSI
KONVERSI ENERGI

ANALISA PERMJRMANSI
ALAT PENUKAR KALOR 3HHC31SOLUTK3N PREHsEATEft TIPE B.E.M

m wiT fgru smwidjaja palembang

i
Oteb:

ZEC3CY TAMIMI 
03013330033

Palembang, Maret 2007 
Diperiksa dan disetujui oleh, 
DosenPembimbing Utama

iui oleh,
Teknik Mesin

MT. EUvanie. ST. MT
NIP. 132 126 060S»72 077



mwmSKFAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK M&SM

Agenda No 
Diterima tgl : 2 ^£>7
Paraf : y7

SKKSP8I

NpP*J2 i T®E$fe§

NIM s m$mmm
Mkfc Kulkfc c $&*&&& 'Z&Mm

Siat'S.ilil^vi s &mM&h Akti Fgffu&ri* U&ater Mch Soluiioa

£*&&2fetf Tipe 2L&M 2« 4Mr PS&O Fi^Pnjmk Sriwidjaja 

Pftfcssifei&g

IMEfcFtfete : 'ScpteKsbc^r 2€&o

Sefe&l : Maret 2007

Pukabaag, Maret 2007 
Diperiksa dan disetujui okh, 
Dos«b Pembimbing Utama

fefc&fom ©Hela*
^fo^nsssn Teknik Mesin

Eilvanie, ST. MT.
NIP. m 126060672 077

. i.--'



C«430

t&s mparUtnce cf
dmfgssiKfHsfa&tH, ’lt's«ss>0erbsssjbrtkostwfiose 

UH&y is as sa^a asyestsr&y. Jt’is ztisfbrtmsfortfost whost today 
is ?vgt3S tJia.fi yzstcn&y, flad it's « jx>rktt7igfor ifiose 

wfes? aasfe? is §st&irt£axyest«ntoy*.

c£a.%mfiS JZ&3 §yi?X pemak ammpafy»
mam %t**s smmq& ffccmS rnng«mtgirdi$pn

fef&atm. dm tsmgsUm^ Maifo> stnaniiasa Seri^iiar dan
(kmfaf&*% %as4 fyputmufae», &&«««»» <fiw feuGlian

ymg mmsa&Mgsi fa&i£mpa>£. %sma darisam jadah h&h.
4?« fgjaeanaJ&fiii&S'WT 6agi

h&ti%-*r-!j‘3y& yB%g farsaSar.

O&gitiMi Apayaag fauna smMj.
&i!3ij£avf£i£l£ isrfaEu §&im£mwiimfamemJtfa

apa yorsp fauna cintai.

GSr^SO

(Dengan memanjatkan gigi syufa hfha&rat Moh SWT yang Mafia <Ptngasi& lagi 
Maha Penyayang, acarnya faenem6af*gn faya ini seperniknya untufi:

* fc-M* Ayahanda, I6unda <£ faua Jfenefa» yang senantiasa faomati dan cintai

selak faauitffn. Tenma fa* yang seBtsar-hesornya atas faertayaan, motivasi do'afas 
pengorbanan tp&m sefana ini

^ JllmaMaterfaVnwenitas Sriwijaya.



ABSTRAK

Rich Solution Preheater merupakan salah satu alat penukar kalor jenis shell 
and tube yang mempunyai jumlah pass pada tube dan shell-nya. masing-masing 
adalah 1-1, serta mempunyai tipe aliran counterflow. Alat ini digunakan untuk 
memanaskan J2,5% Aqueous Sol yang berada dalam shell dengan mengalirkan 4% 
Aqueous Sol dalam tube. Berdasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan, 
temperatur dan tekanan operasi mengalami penurunan yang cukup besar terhadap 
kondisi desain. Akibat terjadinya penurunan tersebut, maka perlu diketahui dan 
dipelajari pengaruhnya terhadap parameter-parameter yang menunjukkan 
performansi Rich Solution Preheater melalui suatu analisa performansi alat penukar 
kalor.

Berdasarkan data hasil survei, Rich Solution Preheater mempunyai tube yang 
berjumlah 720 buah, panjang 5790 mm, tebal dinding 1,245 mm dan berdiameter 
luar 12,7 mm.Temperatur desain masuk/keluar pada tube side adalah sebesar 
216/59,3 °C dan pada shell side 47,5/190 °C. Sedangkan temperatur operasi 
masuk/keluar pada tube side adalah sebesar 212/69,7 °C dan pada shell side adalah 
37,9 /119 °C. Dari data-data yang diperoleh (desain dan operasi) maka dapat 
dianalisa suatu performansi dari Rich Solution Preheater.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa diketahui bahwa kedua fluida 
tersebut (4% Aqueous Sol dan J2,5% Aqueous Sol) termasuk dalam jenis aliran 
laminar karena bilangan Reynolds-nya < 2300. Dalam hal ini juga diperoleh 
penurunan nilai dari kondisi desain ke kondisi operasi dimana penurunan terjadi pada 
laju perpindahan kalor (q), yaitu dari 769.373 W menjadi 599.950 W atau sebesar 
22,02 %. Demikian juga pada efektivitas (e) Rich Solution Preheater turun dari 93 % 
menjadi 82,3 % atau sebesar 10,7 %. Penurunan ini disebabkan oleh pengurangan 
laju aliran massa (m) 4% Aqueous. Sol dari 1,13 kg/s pada saat desain menjadi 0,72 
kg/s pada saat operasi dan disebabkan oleh faktor pengotoran (Rf) yang terjadi yaitu 
sebesar 1,19 x 10'3#f °C /W serta akibat penurunan temperatur fluida panas.
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Bab /. Pendahuluan

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia industri petrokimia seperti halnya pada PT.Pupuk 

Sriwidjaja Palembang banyak ditemukan alat penukar kalor dengan berbagai 

jenis dan fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

Alat penukar kalor yang paling banyak ditemukan di sini adalah tipe shell 

and tube Namun seiring dengan lamanya pemakaian, efektivitas alat tersebut 

sedikit demi sedikit mengalami penurunan. Hal ini dapat diketahui dengan 

kondisi temperatur, tekanan dan laju aliran massa yang semakin menurun 

terhadap kondisi awal pemakaian.Akibatnya, alat tersebut tidak lagi 

menjalani fungsinya dengan baik. Untuk memperpanjang umur pemakaian, 

salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah melakukan perawatan berkala 

seperti pembersihan pada sisi tube atau juga mengganti sebagian komponen 

yang sudah tidak layak pakai. Penurunan kinerja alat penukar kalor tersebut 

secara langsung dipengaruhi oleh parameter-parameter yang nantinya akan 

dapat diketahui melalui suatu analisa performansi.

1.2. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mempelajari parameter-parameter yang terjadi akibat pengaruh 

perbedaan temperatur, tekanan, dan laju aliran massa pada kondisi 

desain dan kondisi operasi.

MecfianicafEngineering Zecky Tamimi 
030131500831
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2. Untuk membandingkan performansi Rich Solution Preheater pada 

kondisi desain dan operasi.

3. Untuk menghitung efektivitas Rich Solution Preheater secara aktual dan 

teoritis.

1.3. Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang diangkat disini adalah analisa teknik dari alat 

penukar kalor Rich Solution Preheater tipe shell and tube untuk 

memanaskan 12,5% Aqueous Sol dengan menggunakan fluida pemanas 4% 

Aqueous Sol. Berdasarkan data hasil survei diperoleh suatu penurunan 

temperatur, tekanan, dan laju aliran massa Rich Solution Preheater pada 

kondisi operasi terhadap kondisi desain. Hal ini tentu berpengaruh terhadap 

parameter-paramater yang menunjukkan performansi alat penukar kalor 

tersebut. Bentuk analisa yang dilakukan adalah dengan menghitung

parameter-parameter tersebut, dengan menggunakan Metode LMTD untuk

data desain dan data operasi berdasarkan hasil survei.

1.4. Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Metode Observasi, yaitu melihat langsung ke lokasi mengenai alat 

penukar kalor untuk memanaskan 12,5% Aqueous Sol pada Unit PGRU

MecfianicaC ‘Engineering Zecky Tamimi 
03013150083
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(Purge Gas Recovery Unit) pabrik Pusri PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang dari tanggal 11 September 2006 sampai 21 September 2006.

2. Metode pengumpulan data, yaitu dengan mengambil data langsung ke 

lapangan yaitu di Unit PGRU pabrik Pusri PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang.

3. Studi Kepustakaan, meliputi penelaahan literatur yang berkaitan dengan 

teori perpindahan panas, khususnya yang membahas tentang alat 

penukar kalor.

4. Studi analisa, yaitu menganalisa data-data yang diperoleh dan 

membandingkan dengan perhitungan eksak, untuk mengambil beberapa 

kesimpulan dari hasil perbandingan tersebut.

5. Studi diskusi, yaitu melakukan serangkaian konsultasi dengan dosen 

pembimbing dan orang-orang yang bergelut didalam dunia industri, 

khususnya mengenai alat penukar kalor.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara sistematis, penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana 

tiap-tiap bab membahas mengenai:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan Latar belakang, tujuan penulisan, pembatasan 

masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Mecfianicaf <Engineering Zecky Tamimi 
030/3150083
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BAB II. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini terlebih dahulu dibahas mengenai teori-teori 

perpindahan kalor, penjelasan singkat tentang alat penukar kalor 

serta parameter-parameter performansinya.

BAB III. RICH SOLUTION PREHEATER

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang spesifikasi dan data alat, 

data operasi alat dan mekanisme kerja Rich Solution Preheater.

BAB IV. PERHITUNGAN DAN ANALISA DATA.

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang perhitungan penukar kalor 

secara aktual dan teoritik yang berbentuk analisis teknik

berdasarkan data-data desain dan operasional peralatan untuk

menghitung besarnya daya guna atau performansi alat penukar

kalor tersebut.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN.

Bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi, yang berisikan

kesimpulan berdasarkan perhitungan dan pembahasan data pada

bab-bab sebelumnya yang berkaitan dengan karakteristik dan 

performansi alat penukar kalor serta saran-saran yang dapat 

dilaksanakan terhadap alat penukar kalor tersebut

MechanicaC Engineering Zecky Tamimi 
03013150083
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